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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1  Objek Penelitian  

Objek penelitian pada penelitian ini adalah PT. Fiture Teknologi Inovasi. 

Alasan mengapa dipilih PT. Fiture Teknologi Inovasi pada penelitian ini karena 

berdasarkan wawancara yang telah dilakukan perusahaan ini sedang membutuhkan 

sistem untuk menjalankan proses bisnis yang ada. Penelitian ini ditujukan untuk 

departemen yang ada di perusahaan agar dapat memudahkan dalam mencari dan 

membagikan informasi sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan dan bisa 

menyimpan dokumen SOP. Data yang digunakan pada penelitian ini berasal dari 

beberapa informasi tentang alur ataupun proses bisnis yang diberikan oleh pihak 

perusahaan untuk dijadikan contoh dalam proses pembuatan aplikasi. 

3.1.1  Gambaran Umum Perusahaan 

PT Fiture Teknologi Inovasi merupakan sebuah perusahaan 

teknologi yang didirikan pada tahun 2015 oleh Zainal Arifin Bersama 

dengan rekan kuliahnya. Perusahaan tersebut bergerak pada bidang IT 

Solution yang berfokus pada segmen business to business ( B2B ) yang 

memberikan solusi bagi perusahaan yang ingin mendorong perkembangan 

bisnis B2B-nya ( PT Fiture Teknologi Inovasi, 2019 ). 

PT Fiture Teknologi Inovasi Memiliki spesialisasi pada custom 

solution sebagaimana dimaksud yaitu keseluruhan sistemnya dibuat sendiri, 

yang juga mampu mengikuti keinginan customization customer, baik dari 
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sisi modull, front end , back end maupun API. Kemudian layanan yang 

ditawakan pada perusahaan tersebut merupakan e-commerce B2B dan B2C, 

enterprise resources planning (ERP), customer relationship management, 

wallboard, dan sales forces automation (PT Fiture Teknologi Inovasi, 2019). 

3.1.2 Visi dan Misi Perusahaan 

PT Fiture Teknologi Inovasi memiliki visi dan misi perusahaan 

sebagaimana yaitu ( PT Fiture teknologi Inovasi, 2019 ):  

● Visi Perusahaan: Key to Featuring IT Into Business 

● Misi Perusahaan: 

o Melakukan pengembangan berdasarkan teknologi terbaru 

untuk memberikan solusi dan jasa paling update. 

o Memberikan pelayanan after-sales yang baik guna 

memelihara kelangsungan bisnis 

o Membuat proses bisnis yang efektif melalui teknologi 

o Memberikan solusi yang real-time. 
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3.1.3 Struktur Organisasi 

 

Gambar 3. 1 Struktur Organisasi PT Fiture Teknologi Inovasi 

3.2  Teknik Pengumpulan Data 

3.2.1  Wawancara 

Wawancara dilakuakan dengan Memberi sejumlah pertanyaan 

kepada Manager Directur untuk mendapatkan validasi serta informasi yang 

diperlukan untuk pembuatan sistem yang akan dibuat. 

3.2.2  Observasi 

Dalam penyusunan tugas akhir ini observasi dilakukan dengan 

pengamatan langsung terhadap proses kerja yang ada di PT Fiture 

Teknologi Inovasi. Sehingga hasil pengamatan tersebut dapat dicatat dan 

dari kegiatan observasi ini dapat diketahui permasalahan yang ada di 

Perusahaan tersebut.

3.3 Variabel Penelitian 

Berdasarkan survey dan pengumpulan data yang dilakukan, variabel 

penelitian yang diteliti adalah mengenai knowledge management system (KMS) 
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yang dibangun mengunakan PHP berbentuk website. Ada beberapa indikator 

variabel penelitian sebagai berikut: 

1. User Interface 

Variabel ini untuk menentukan bahwa tampilan pada website KMS ini dapat 

sesuai dan memudahkan pengguna dalam mendapatkan informasi yang 

diinginkan. 

2. Kegunaan 

Didalam website ini memiliki beberapa fungsi yang dapat dimanfaatkan 

oleh pengguna baik untuk melakukan pembuatan halaman, edit halaman 

hingga sharing halaman ke pengguna lainnya. Untuk itu, kegunaan dalam 

penelitian ini didapat agar mengetahui kegunaan dan penggunaannya dapat 

dilakukan oleh pengguna. 

3. Kelengkapan Website 

Dengan adanya informasi yang dapat diakses oleh pengguna maka 

kelengkapan dokumen yang ada menjadi salah satu hal penting yang ada 

didalam sebuah website, agar dapat selalu Memberikan informasi yang 

selalu update, sesuai dan dapat dipercaya. 
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3.4  Metode Pengembangan. 

Tabel 3. 1 Perbandingan Model Waterfall, Prototyping dan RAD. 

Tahapan 

Pengembangan 

Perangkat Lunak 

Waterfall Prototyping 
Rapid Application 

Development 

Perencanaan 

Sistem (System 

Planning) 

Berawal dari 

kebutuhan 

Berawal dari 

kebutuhan 

Berawal dari 

kebutuhan 

Analisi Sistem 

(System Analysis) 

- Kebutuhan data 

harus dianalisis 

diawal secara  

lengkap dan 

menyeluruh. 

- Perubahan data 

ataupun 

fungsional akan 

merubah 

keseluruhan 

proses pada 

tahapan 

berikutnya. 

- Kebutuhan data 

dapat 

ditambahkan 

ataupun dikurangi 

sesuai dengan  

kebutuhan user, 

ketika dilakukan 

testing. 

- Perubahan dapat 

dilakukan selama 

system atau 

perangkat lunak 

masih dalam 

bentuk prototype 

- Kebutuhan data 

harus dianalisis 

dengan bantuan 

system keputusan 

untuk membantu 

pengguna setuju 

pada system dan 

desain 

Perancangan 

Sistem (System 

Design) 

- Testing dilakukan 

ketika semua 

tahapan pada 

model sudah 

selesai. 

- Tidak dapat 

Memberikan 

gambaran yang 

jelas mengenai 

sistem yang 

dibangun, karena 

sistem bisa dilihat 

jika semua tahapan 

telah dilakukan. 

- Testing dapat 

dilakukan ketika 

semua tahapan 

pada model telah 

selesai. 

- Memberikan 

prototype sebagai 

gambaran sistem 

yang akan 

dibangun, sehingga 

user dapat melihat 

dan berinteraksi 

langsung dengan 

gambaran sistem. 

- User berperan aktif 

dalam 

pengembangan 

sistem. 

- Sistem yang 

dibangun akan 

sesuai dengan 

keinginan user. 

- Testing dilakukan 

saat perancangan 

dengan user dalam 

membangun 

system langsung 

diperkenalkan ke 

organisasi. 

- User berperan 

aktik dalam 

pengembangan 

- Sistem yang 

dibangun akan 

sesuai dengan 

keinginan user 
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Tahapan 

Pengembangan 

Perangkat Lunak 

Waterfall Prototyping 
Rapid Application 

Development 

Implementasi 

Sistem (System 

Implementation) 

- menerapkan 

proses 

perancangan yang 

baik. 

- Evaluasi 

dilakukan ketika 

sistem telah 

dibangun. 

- Mengedepankan 

kebutuhan 

fungsional sistem. 

- tidak menerapkan 

proses 

perancangan yang 

baik. 

- Evaluasi 

dilakukan ketika 

prototype telah 

dibangun. 

- Mengedepankan 

aspek 

kenyamanan user. 

- Tidak 

menerapkan 

proses 

perancangan yang 

baik 

- Evaluasi 

dilakukan pada 

saat sistem dalam 

masa 

perancangan 

- Mengedepankan 

kebutuhan 

fungsional sistem 

Pemeriharaan 

Sistem (System 

Maintenance) 

Dilakukan sesuai 

dengan kesepakatan. 

Dilakukan sesuai 

dengan kesepakatan. 

- Dilakukan sesuai 

dengan kesepakatan. 

Sumber : (Susanto & Andriana, 2016). 

 Tahapan penelitian metode yang digunakan dalam pengembangan sistem 

adalah metode waterfall, proses metode waterfall yaitu pada pengerjaan dari suatu 

sistem dilakukan secara berurutan, yaitu : 

1. Analisa untuk mencari kendala yang ada diperusahaan dengan cara 

wawancara kepada pihak perusahaan dan observasi pada perusahaan 

tersebut. 

2. Desain sistem dilakukan untuk kebutuhan sebuah perancangan aplikasi 

yang diperkirakan sebelum dibuat proses pengkodean (coding) yaitu 

Unified Modeling Language, Entity Relationship Diagram dan Perancangan 

Layar. 
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3. Pengkodean tahapan perancangan yang hanya dimengerti oleh mesin 

dengan bahasa pemograman. 

4. Test pengujian dilakukan pada fungsional untuk memeriksa apakah hasil 

dari pengembangan tersebut sesuai dengan hasil yang diinginkan dan testing 

aplikasi dengan cara Blackbox Testing. 

Alasan menggunakan metode ini adalah karena metode waterfall melakukan 

pendekatan secara sistematis dan berurutan dalam membangun suatu system. 

Aplikasi yang dihasilkan akan berkualitas baik, dikarenakan pelaksanaannya secara 

bertahap sehingga tidak terfokus pada tahapan tertentu. 

 

  


